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Abstrak  
Tujuan penelitian ini yakni menganalisis kesulitan belajar siswa kelas XI MIPA pada 
materi Stoikiometri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA  SMA Tangerang Selatan sebanyak 34 siswa. 
Intrumen yang digunakan yakni kuesioner dan studi dokumen. Teknik analisis data 
dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesulitan 
belajar pada materi Stoikiometri. Yang mana kesulitan belajar yang berasal dari faktor 
internal dan eksternal. Pada faktor internal berasal dalam diri siswa seperti minat, 
motivasi dan intelegensi. Pada indikator minat memperoleh sebesar 66%, motivasi 
sebesar 76%, dan intelegensi sebesar 62%. Sedangkan faktor eksternal berasal dari 
lingkungan seperti faktor keluarga dan sekolah. Faktor keluarga memperoleh sebesar 
76% dan faktor sekolah memperoleh sebesar 73%. Semua indikator mendapat kategori 
tingkat kesulitan yang tinggi selain indikator intelegensi. 
 
Kata kunci: Deskriptif, Kesulitan belajar, Stoikiometri  

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sebuah proses yang didalamnya terdapat kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan ini dapat menimbulkan beberapa tantangan baik bagi siswa ataupun guru. 

Adapun mengenai kegiatan belajar memiliki tujuan yang sangat beragam misalnya untuk 

memahami ilmu, melatih keterampilan, serta membentuk sikap dan perilaku siswa (Agus 

Retnanto, 2021). Dalam proses pendidikan tentunya suatu lembaga menginginkan siswa 

mendapatkan proses yang baik. Akan tetapi tidak semua proses pendidikan di sekolah berjalan 

dengan baik. Hal ini disebabkan dengan adanya tantangan serta hambatan yang dapat 

mempengaruhi jalannya proses pendidikan seperti kesulitan belajar (Thursan Hakim, 2000). 

Kesulitan belajar atau disebut juga learning disorder/learning difficulty merupakan 

kesulitan individu dalam proses belajar terhadap bahasa dan komunikasi, persepsi, 

keterampilan motorik, serta dalam penyesuain dengan lingkungan belajar (Mujhirul Imam, 

2024). Hallahan dan Kauffman (2015) menyatakan bahwa istilah kesulitan belajar disebut 

dengan educationally handicapped yang mana siswa mengalami kesulitan selama mengikuti 
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proses belajar, sehingga siswa memerlukan proses belajar khusus yang disesuaikan dengan 

bentuk kesulitan siswa. Pada dasarnya kesulitan belajar yang dialami seorang siswa dimana 

siswa tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran yang disusun dengan kurun waktu tertentu. 

Hal ini dapat ditentukan dengan adanya ketidaktuntasan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang disebabkan gangguan internal, eksternal, dan kecerdasan siswa (Susiaty et al., 2017). 

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar digolongkan menjadi dua yakni, 

internal dan eksternal. Faktor internal kesulitan belajar siswa ada dalam diri siswa sendiri, yang 

mana faktor tersebut datangnya dari fisik siswa seperti disabilitas, gagap, menderita penyakit 

baik penyakit umum maupun kronis, kecerdasan, minat dan bakat, dan emosi yang tidak stabil. 

Sedangkan faktor eksternalnya berasal dari sosial dan lingkungan tempat siswa belajar seperti 

keadaan dan hubungan keluarga serta orang tua terhadap anak, keadaan dan hubungan 

sekolah/guru terhadap siswa, hubungan pertemanan disekolah, tuntutan capaian pembelajaran 

yang tinggi diluar batas normal, fasilitas sekolah, dan lainnya (Agus Retnanto, 2021). 

Ilmu kimia merupakan mata pelajaran yang mempelajari sesuatu bersifat kompleks dan 

abstrak serta erat kaitannya dengan lingkungan sekitar dan kehidupan sehari-hari. Penyebab 

kesulitan siswa terhadap mata pelajaran kimia yakni konsep yang bersifat abstrak dan kompleks 

sehingga harus memiliki pemahaman konsep yang matang serta teliti (Chang, 2004). Johnstone 

(1993)menyatakan bahwa ilmu kimia memiliki aspek yang saling berhubungan antara lain, 

aspek makroskopis, mikroskopis, dan simbolis. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Treagust dkk 

(2011)bahwa siswa menghadapi kesulitan terhadap perbedaan makroskopis dan mikroskopis. 

Siswa kerap mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi yang 

bersifat kompleks seperti harus memahami konsep kimia dan memahami perhitungan 

matematikanya. Kesulitan ini diidentifikasi dengan adanya hasil belajar siswa yang rendah 

(Priliyanti et al., 2021). 

Berdasarkan data hasil ulangan harian materi Stoikiometri di SMA Tangerang Selatan, 

diperoleh data bahwa sebesar 79% siswa kelas XI MIPA mendapatkan hasil yang rendah. 

Sehingga, hal ini menyatakan bahwasannya siswa masih mengalami kesulitan belajar kimia 

pada materi Stoikiometri. Materi Stoikiometri merupakan salah satu topik dalam pembelajaran 

kimia yang diharuskan memiliki kemampuan konseptual dan keterampilan dalam matematis. 

Kesulitan belajar ini tidak hanya tercermin dari rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Annisa Rahmi (2020) yang menyatakan terdapat beberapa faktor 
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penyebab kesulitan belajar pada materi Stoikiometri. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar secara rinci sangat diperlukan agar guru dapat menentukan 

pendekatan dan strategi yang akan digunakan. Maka dari itu perlu dilakukan analisis deskriptif 

kuantitatif untuk memerikan gambaran objektif mengenai faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar. Faktor ini dapat berasal dari internal dan eksternal yang berhubungan dengan siswa 

tersebut. Menurut Mungin (1980)faktor- faktor kesulitan belajar digolongkan menjadi dua 

yaitu, internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keadaan fisik, intelegensi, bakat dan 

minat, emosi, gangguan psikis, dan kebiasaan sikap yang dapat merugikan serta tidak benar. 

Sedangkan, faktor eksternalnya meliputi, keadaan orang tua, keadaan sekolah, dan keadaan 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan adanya permasalahan tersebut maka perlu dikaji lebih lanjut mengenai 

kesulitan belajar siswa kelas XI terhadap materi Stoikiometri Kimia serta mempelajari faktor 

apa saja yang mempengaruhi siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengangkat isu terkait kesulitan belajar dan faktor penyebab kesulitan belajar 

siswa pada materi Stoikiometri. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode yakni deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang mendeskripsiskan atau menjelaskan terkait hal yang diteliti 

dan dipelajari serta menarik kesimpulan terhadap fenomena yang sedang diamati dengan 

menggunakan gambaran statistika. Menurut Sugiyono (2018) pendekatan kuantitatif deskriptif 

digunakan untuk mengolah data dengan menyajikan serta memaparkan hasil penelitian dan 

menarik kesimpulan secara general. Sehingga penelitian ini, peneliti dapat menjabarkan data 

serta menganalisis untuk memperoleh gambaran mengenai kesulitan belajar siswa khususnya 

pada materi Stoikiometri.  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang bertempat 

di salah satu SMA di Tangerang Selatan. Populasi dalam penelitian ini merupakan semua siswa 

kelas XI dan sampel yang diteliti adalah kelas XI MIPA. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan tes dan non tes. Data tes didapatkan melalui nilai Ulangan Harian (UH) 

Stoikiometri, sedangkan data non tes melalui kuesioner terkait kesulitan belajar.  
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Kuesioner yang digunakan disusun untuk mengukur pendapat atau persepsi terkait 

kesulitan belajar siswa dengan menggunakan skala likert (1 – 5) seperti pada tabel 1 berikut, 
Tabel 1. Skala Likert Kuesioner (1–5) 

Skala Likert Skor 
+ - 

Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
 

Adapun kisi-kisi kuesioner terntang kesulitan belajar merupakan adaptasi dan modifikasi 

dari penelitian Apriani dan Okmarisa (2024) yang ditunjukan tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Kesulitan Belajar Siswa 

Sub Variabel Indikator No Item Jumlah 
Item + - 

Faktor Internal 

Minat 1, 3,  2, 4, 5 5 
Motivasi 6, 8, 10 7, 9 5 
Intelengensi 11, 12, 

14, 16 
13, 15 6 

Faktor Eksternal 

Faktor Keluarga 17, 19, 
21 

18, 20 5 

Faktor Sekolah 22, 24, 
26, 27 

23, 25 6 

Jumlah 27 
 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif, yang mana data nilai UH dianalisis 

dengan statistika deskriptif sedangkan untuk data kuesioner dianalisis dengan deskriptif 

kuantitatif (Priliyanti et al., 2021). Perhitungan kuesioner menggunakan persentase dengan 

rumus sebagai berikut, 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑛
𝑁 × 100% 

Keterangan: 

n   : Jumlah nilai yang diperoleh 

N  : Jumlah nilai ideal 

% : Tingkat persentase keberhasilan yang dicapai 
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Kemudian data disesuaikan dengan kategorisasi kesulitan sesuai skala menurut Marsita 

(2010) yang dapat dilihat pada tabel 3, 
Tabel 3. Kategorisasi Kesulitan Belajar 

Presentase Kriteria 
0 – 39 Rendah 
40 – 65 Sedang 
66 – 79 Tinggi 
80 – 100 Sangat Tinggi 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melakukan analisis terkait kesulitan belajar siswa khususnya pada materi 

Stoikiometri serta mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan itu terjadi. Analisis ini 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di kelas XI MIPA SMA T dan didukung dengan 

adanya data nilai UH Stoikiometri. Data hasil kuesioner tentang kesulitan belajar secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4 berikut, 
Tabel 4. Hasil Kuesioner Secara Keseluruhan 

Jumlah Sampel 34 

Nilai Skor Tertinggi 84 

Nilai Skor Terendah 55 

Rata-Rata 70 (Tinggi) 
 

Berdasarkan tabel 4 hasil penelitian dengan responden sebanyak 34 siswa didapatkan 

skor tertinggi sebesar 84, sedangkan skor terendahnya sebesar 55. Sehingga, didapatkan 

persentase rata-rata secara keseluruhan yakni sebesar 70 dengan kategorisasi kesulitan tinggi 

(Marsita, 2010). 

Hasil yang menunjukkan kesulitan yang tinggi (70%) mewakili kesulitan belajar siswa 

dalam semua indikator. Hal ini juga dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan dalam belajar 

dan memahami kimia khususnya dalam materi Stoikiometri. Walaupun kimia memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kehidupan, banyak siswa yang tetap menganggapnya sebagai mata 

pelajaran yang sulit (Chang, 2004).Faktor yang mempengaruhi internal yakni berasal dari 

dalam diri siswa yakni minat, motivasi, dan kecerdasan. Sedangkan faktor ekternal yang 

mempengaruhi siswa berasal dari lingkungan sekitar siswa yakni keluarga dan sekolah. Hal ini 
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sejalan dengan Roziah dkk (2022) juga menyatakan bahwa faktor internal berasal dari aspek 

intelegensi, minat, dan motivasi. Sedangkan, faktor eksternal berasal dari lingkungan sekolah, 

lingkungan sosial, dan lingkungan keluarga.  

Adanya kesulitan belajar kimia ini diindikasi dengan rendahnya prestasi yang diperoleh 

siswa sehingga kesulitan ini dapat mengakibatkan kegagalan siswa dalam memahami materi 

kimia (Michael Purba, 2004). Proses pemahaman seorang anak berbeda-beda, sehingga tingkat 

kesulitannya juga berbeda-beda. Piaget (1972) menyatakan bahwa anak-anak yang berada pada 

tahap perkembangan cenderung memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan mengolah 

informasi. Berdasarkan faktor penyebab kesulitan belajar maka peneliti memberikan kuesioner 

kepada siswa yang telah mempelajari konsep Stoikiometri. Berikut data hasil kuesioner 

kesulitan belajar pada setiap indikator, 
Tabel 5. Data Hasil Kuesioner Kesulitan Belajar Siswa Untuk Setiap Indikator 

Variable  Indikator  Rata-Rata (%) Kategori 

Internal 

Minat 66 Tinggi 

Motivasi 76 Tinggi 

Intelegensi 62 Sedang 

Eksternal 
Faktor Keluarga 76 Tinggi 

Faktor Sekolah 73 Tinggi 

 

Kesulitan belajar siswa terjadi karena beberapa faktor. Berdasarkan tabel 5 dapat 

diketahui bahwa kesulitan belajar dipengaruhi indikator minat sebesar 66% dengan kriteria 

tinggi, motivasi sebesar 76% dengan kriteria tinggi, intelegensi sebesar 62% dengan kriteria 

sedang, faktor keluarga sebesar 76% dengan kriteria tinggi, dan faktor sekolah sebesar 73% 

dengan kriteria tinggi. 

Faktor penyebab kesulitan belajar ada dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal terdiri dari tiga indikator. Indikator pertama yakni minat, indikator minat memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 66% dengan kriteria tinggi (Marsita et al., 2010). Hal ini selaras 

dengan penelitian Prayunisa (2022) yang menyatakan bahwasannya kurangnya minat belajar 

siswa dikelas sehingga mempengaruhi kondisi kelas. Selain itu, menurut Roziah dkk (2022) 

bahwa siswa tidak tertarik untuk belajar kimia, sehingga banyak yang hanya mengikuti tuntutan 

belajar serta siswa kurang dalam melatih dirinya dan tidak ada mempersiapkan pembelajaran 
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sebelum dimulai. Kurangnya minat terhadap pelajaran akan mempersulit proses belajar, hal ini 

dapat dilihat dari cara siswa mengikuti pembelajaran, kelengkapan catatan, dan perhatian siswa 

selama Pelajaran (Ahmadi & Supriyono W., 2004). Dalam upaya meningkatkan minat siswa 

dapat dilakukan dengan penggunaan metode yang dapat menyenangkan dalam kelas 

(Suryaningsih & Hayat, 2022). 

Indikator yang kedua yakni motivasi, seorang siswa juga memerlukan sebuah motivasi 

dalam dirinya. Sebab dengan adanya motivasi akan memberikan dorongan semangat dalam 

mempelajari materi kimia dan jika seorang siswa mengalami kegagalan, ia akan terus mencoba 

melatih dirinya sendiri. Motivasi memperoleh presentase rata-rata sebesar 76% dengan kriteria 

tinggi (Marsita et al., 2010). Hal ini sejalan dengan penelitian Apriani dan Okmarisa (2024). 

bahwa motivasi itu berpengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran siswa sehingga dapat 

berdampak pada hasil belajar siswa. Dalam penelitian Priliyanti dkk (2021) juga menyatakan 

bahwa motivasi merupakan faktor penyebab kesulitan belajar. Motivasi belajar adalah faktor 

penting bagi siswa. Semakin tinggi motivasi, semakin besar pula semangat dan hasil belajar, 

begitu juga sebaliknya (NLI et al., 2018). Motivasi belajar dapat ditingkatkan secara maksimal 

melalui peran aktif dari siswa dalam pembelajaran (Priliyanti et al., 2021). 

Indikator yang ketiga yakni intelegensi, indikator intelengensi memperoleh sebesar 62% 

dengan kriteria sedang. Intelegensi juga merupakan kemampuan untuk cepat dan efektif 

beradaptasi dengan situasi baru yang mana intelegensi sangat berpengaruhi dan berperan besar 

dalam kemajuan belajar siswa (Slameto, 2015). Sejalan dengan penelitian Sariati dkk (2020) 

menyatakan bahwa tingkat intelegensi siswa dalam memahami materi juga sangat berpengaruh 

dengan keberhasilan siswa. Pemahaman tentang konsep dasar pembelajaran sejalan dengan 

teori kognitif yang dinyatakan oleh Piaget. Sebelum siswa mempelajari Stoikiometri, siswa 

harus memahami konsep hukum dasar kimia terlebih dahulu. Selain itu siswa juga harus 

mengetahui dan memahami dasar-dasar matematika dengan baik.  

Selain dipengaruhi faktor internal, kesulitan belajar juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal. Yang mana faktor ini dari lingkungan sekitar siswa. Faktor lingkungan yang pertama 

berasal dari keluarga yang memperoleh sebesar 76% dengan kategori tinggi. Faktor yang 

berasal dari keluarga bisa berupa tekanan dalam keluarga, kurangnya perhatian keluarga 

terhadap prestasi atau kegiatan anak di sekolah, serta adanya gangguan (Kirk, 1989). Tidak 
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banyak orang tua diluar sana yang memperhatikan belajar anak dirumah, mereka cenderung 

membiarkan anak dan terkadang hanya peduli dengan hasil akhirnya saja.  

Faktor sekolah datangnya dari sarana dan prasarana sekolah, selain itu guru juga 

menjadi faktor ekternal yang berasal dari sekolah. Faktor sekolah memperoleh persentase rata-

rata sebesar 73% dengan kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan Sariati dkk (2020) menyatakan 

fasilitas pendukung pembelajaran yang kurang memadai serta kondisi kelas yang kurang 

nyaman. Selain itu, siswa juga tidak menyukai metode mengajar yang diterapkan guru. Dalam 

penelitian Apriani dan Okmarisa (2024) mengemukakan metode atau strategi mengajar guru 

berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. Faktor ini sejalan juga dengan penelitian Roziah 

dkk (2022) bahwa siswa mengalami kesulitan dengan metode pembelajaran yang guru bawa 

sehingga siswa merasa bosan dan terkesan tidak tertarik untuk belajar. Guru dituntut untuk bisa 

mengemas pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi dan menarik agar 

menumbuhkan semangat belajar siswa.  

Kesulitan belajar ini didukung dengan nilai UH pada materi Stoikiometri. Nilai UH 

Stoikiometri dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini, 
Tabel 6. Hasil Statistika Nilai UH Stoikiometri 

Total Siswa 34 

Nilai Maksimal 75 

Nialai Minimum 14 

Rata-Rata 35,61 

Standar Deviasi 19,16 

Tabel 7. Data Distribusi Nilai dan Kesulitan Belajar 

Rentang Nilai Kategori Jumlah siswa Persentase (%) 

81—100  Sangat Baik 0 0 

60—80  Baik 7 21 

51—65  Cukup 0 0 

≤ 50 Rendah/Sulit 27 79 

 

Berdasarkan data  pada tabel 6 diatas diketahui nilai rata-rata UH Stoikiometri dari 34 

siswa sebesar 35,6. Nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 14 dengan variasi sebesar 19,16 yang 

menandakan bahwa nilai siswa berfluktuasi cukup jauh dari rata-rata nilai UH yang diperoleh. 
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Siswa masih kesulitan dalam belajar Stoikiometri. Siswa juga masih kurang dalam memahami 

dasar-dasar matematika, sehingga siswa mengalami kesulitan selain dalam memahmi konsep 

kimia juga mengaplikasikan kedalam perhitungan kimia. Sudiana dkk (2019) menyatakan 

bahwa setiap bagian kimia memerlukan keterampilan matematika, sehingga kesulitan siswa 

dalam memahami rumus perhitungan kimia sering disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

dasar matematika. 

4. Simpulan  

Berdasarkan data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kesulitan 

belajar pada materi Stoikiometri. Kesulitan belajar ini dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Berdasarkan hasil kuesioner kesulitan belajar oleh siswa kelas XI MIPA dipengaruhi 

oleh minat, motivasi, intelegensi, faktor keluarga, dan faktor sekolah. Semua indikator 

mendapat kategori tingkat kesulitan yang tinggi selain indikator intelegensi. Hal ini didukung 

dengan hasil distribusi nilai ulangan harian yang rendah, dengan rata-rata 35,6. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat dan lingkungan yang 

mendukung. 
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